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ABSTRAK

Penggunaan phantom pada praktikum pemasangan nasogastric tube (NGT)
bertujuan agar mahasiswa mendapatkan pengalaman simulasi mendekati kondisi
klinis di rumah sakit. Namun, kekurangan penggunaan phantom tersebut tidak bisa
menunjukkan respon fisiologis dan indikator-indikator yang menandakan selang
NGT telah masuk sesuai organ sasaran (lambung). Hal ini menyulitkan mahasiswa
untuk memastikan ketepatan tindakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peningkatan kinerja phantom NGT setelah ditambahkan sensor. Desain penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) berdasarkan Borg and
Gall Steps Scheme. Sensor yang digunakan yaitu sensor pendeteksi warna
TCS3200 dengan sistem operasi ardiuno. Sampel penelitian ini adalah 25 orang
mahasiswa dan 4 dosen pengampu praktikum NGT. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem sensor dapat membantu mahasiswa dan dosen memastikan
ketepatan pemasangan selang NGT. Nilai uji coba lapangan didapatkan hasil 90,6
% dengan kualifikasi sangat baik dan tidak perlu revisi. Kesimpulan penelitian bahwa
pengembangan phantom NGT menggunakan sensor pendeteksi warna dapat

membantu mahasiswa dan dosen pada praktikum NGT di Laboratorium.
Kata Kunci : phantom NGT, sensor, pengembangan kinerja alat

PENDAHULUAN

Dalam pendidikan bidang
keperawatan, mahasiswa diajarkan
beragam cara menangani berbagai
kasus yang dialami oleh pasien.
Misalnya, dalam menangani pasien yang
mengalami penurunan kesadaran, sulit
menelan, maupun muntah darah perlu
dilakukan tindakan pemasangan selang
nasogastrik/ nasogastric tube (NGT).
Pemasangan NGT merupakan tindakan
memasukkan selang nasogastric melalui
rongga nasalis melewati nasopharing
dan esophagus masuk ke
gaster/lambung (Berman et al., 2016).
Pemasangan selang NGT bertujuan
untuk memberikan cairan dan nutrisi ke
dalam lambung pada pasien yang tidak
mampu menelan (feeding), memberi
tekanan internal menggunakan balon
untuk mencegah perdarahan
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gastrointestinal (compression),
mengeluarkan cairan dan gas dari
saluran gastrointestinal (decompresi),
serta fungsi irigasi lambung pada kasus
keracunan, perdarahan atau prosedur
dilatasi lambung (lavage) (Crouch et al.,
2017).

Komplikasi yang dapat ditimbulkan
akibat pemasangan selang NGT yaitu
trauma jaringan epitel saluran nafas dan
aspirasi benda asing kedalam paru-paru.
Mempertimbangkan aspek komplikasi
yang dapat mengancam kesehatan dan
keselamatan  pasien, pemasangan
selang NGT harus dilakukan oleh
perawat dengan tingkat pengetahuan,
keterampilan dan kompetensi berpikir
kritis yang optimal. Untuk mencegah
komplikasi, prosedur bedside method
perlu dilakukan untuk memastikan
ketepatan posisi NGT di lambung yaitu
dengan  metode auskultasi, dan
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memastikan posisi pemasangan NGT
dengan memasukkan ujung NGT
kedalam kom berisi air serta metode
pemeriksaan tingkat keasaman cairan
dengan mengaspirasi cairan lambung
dan melihat warna cairan lambung yang
keluar melalui selang, (Hodin dan
Bordeianou, 2019). Namun, prosedur ini
hanya berlaku untuk pasien (makhluk
hidup) dan tentunya tidak bisa efektif
diterapkan saat menggunakan phantom
(benda mati) di laboratorium.
Penggunaan phantom pada
praktikum pemasangan NGT bertujuan
agar mahasiswa mendapatkan
pengalaman simulasi mendekati kondisi
klinis di rumah sakit. Namun, kekurangan
penggunaan phantom NGT vyaitu
phantom tersebut tidak bisa
menunjukkan respon fisiologis dan
indikator-indikator yang menandakan
selang NGT telah masuk sesuai organ

sasaran (lambung). Sehingga
menyulitkan mahasiswa untuk
memastikan ketepatan tindakan

pemasangan NGT yang dilakukannya.
Dosen yang mengajarkan  mata
praktikum tersebut juga kesulitan menilai
ketepatan hasil tindakan mahasiswa
dalam prosedur pemasangan NGT.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan, Pranata Laboratorium
Pendidikan (PLP) ingin melakukan
inovasi pengembangan kinerja dengan
penambahan smart sensor pada
phantom NGT untuk memastikan
ketepatan pemasangan selang NGT di
lambung. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis peningkatan kinerja
phantom NGT setelah ditambahkan
sensor pendeteksi warna.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan
menggunakan metode penelitian dan
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pengembangan atau Research and
Development (R&D), menggunakan
rancangan menurut Borg dan Gall tahun
1983 yang disebut dengan Borg and Gall
Steps Scheme (Gall et al, 2006).
langkah-langkah yang dilakukan dapat
dilihat pada Gambar 1.

8. Dizeminasi
dan
Impelementasi

Produk

Gambar 1. Langkah-Langkah R & D
yang dilakukan

Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Keperawatan UNRI
yang berjumlah 25 orang mahasiswa dan
4 orang dosen yang menggunakan
phantom NGT pada praktikum di
Laboratorium Fakultas Keperawatan
Universitas Riau. Teknik pengambilan
sampel vyaitu dengan menggunakan
teknik purposive sampling.

Dalam penelitian ini alat yang
digunakan vyaitu sensor pendeteksi
warna TCS3200, resistor, buzzer, layar
LED, papan ardiuno, dan powerbank.
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu
kabel jumper, selotip warna, selang
ukuran ¥z inch, dan perekat. Keseluruhan
alat dan bahan yang telah disiapkan
dirangkai dengan mengikuti alur pada
Gambar 2.
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Selang NGT dimasukkan
melalui rongga hidung

Selang NGT masuk ke
esofagus

Sclang NGT melewati
sensor 1

Signal diteruskan ke
receiver: LED hijau nyala

Selang NGT masuk dengan
benar: tindakan dilanjutkan

Selang NGT masuk ke
trakhea

Selang NGT melewati
sensor 2

Signal diteruskan ke
receiver: buzzer & LED
merah nyala

Selang NGT masuk ke organ
yang salah: tindakan diulang

Gambar 2. Alur Sistem Smart Sensor NGT

Setelah produk selesai
dikembangkan atau dibuat, tahap
selanjutnya adalah  melakukan  uiji
lapangan (uji validitas), yaitu menguiji
valid atau tidaknya produk yang
dikembangkan. Uji validitas diberikan
kepada validator ahli atau pakar pada
bidangnya yang ada di Fakultas
Keperawatan Universitas Riau. Yaitu 4
orang dosen Fakultas Keperawatan.
Terdiri dari 2 (dua) orang dosen KJFD
KMB/KGD, 1 (satu) orang dosen KJFD
Keperawatan Dasar dan 1 (satu) orang
dosen KJFD Keperawatan Anak.

Analisis yang digunakan dalam
penelitian R&D ini adalah pengumpulan
data melalui instrumen yang digunakan
dan kemudian dikerjakan sesuai dengan
prosedur penelitian dan pengembangan.
Adapun data yang dianalisis adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari
kuesioner penilaian validator dan hasil uji
lapangan kepada mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Phantom NGT yang tersedia di
Laboratorium Keperawatan UNRI tidak
dilengkapi dengan perangkat yang dapat
membantu user (mahasiswa dan dosen)
memastikan ketepatan pemasangan
selang NGT sampai ke organ yang dituju
(lambung). Instalasi smart sensor pada
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bagian esophagus dan bagian trakhea
pada phantom NGT, dapat
mempermudah user (mahasiswa dan
dosen) untuk memastikan ketepatan
pemasangan NGT. Hal ini ditunjang oleh
perangkat smart sensor yang telah
dipasang pada phantom NGT tersebut,
dilengkapi dengan output audio visual.
Output audio visual akan muncul jika
melewati perangkat sensor yang
ditanam.

Sebelum melakukan pemasangan
smart sensor pada phantom NGT,
dilakukan assessment dengan cara
menginspeksi kondisi esophagus dan
trakhea pada phantom NGT. Ditemukan
bahan pembuatan esophagus dan
trakhea dari phantom NGT merupakan
karet silikon yang dapat tertekuk dan
menyempit saat dilakukan prosedur
insersi selang NGT. Oleh karena itu,
dilakukan modifikasi pada bagian
tersebut dengan menambahkan pipa
dengan diameter ¥ inci sepanjang 5 cm
pada ¥ bagian atas didalam esophagus
dan trakhea phantom NGT. Hal ini
bertujuan, agar esophagus dan trakhea
phantom NGT terdilatasi secara
maksimal dan selang NGT dapat di
insersi dengan lancar. Selanjutnya,
dibuat rangkaian elektronik  yang
dibutuhkan perangkat smart sensor dan
melakukan uji coba pada validator.
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Gambar 3. Proses pengetesan sistem smart sensor. LED hijau menyala jika tindakan
benar. LED merah menyala jika tindakan salah.

Tabel 1. Hasil Penilaian Para Ahli/VValidator

Kategori Persentase  Kualifikasi
Materi (Perangkat Sensor) 90 % Sangat Baik
Media (Phantom NGT yang dimodifikasi) 87 % Sangat Baik
Rata-Rata 89 % Sangat Baik

Tabel 2. Hasil Penilaian Validator terhadap Karakteristik Media

Kategori Nilai Kualifikasi
Tampilan 96,7 % Sangat Baik
Penyajian Media 81,3% Sangat Baik
Kelengkapan Umum 84,4 % Sangat Baik

Rata-rata 87 %  Sangat Baik

Setelah uji coba pertama selesai,
didapatkan hasil sensor warna bekerja
dengan baik. Ketika sensor warna yang
terletak didalam esophagus dilewati oleh
selang NGT, LED hijau menyala dan
pada monitor muncul tulisan “selang
NGT benar”. Ketika sensor warna yang
terletak didalam trakhea dilewati oleh
selang NGT, LED merah menyala,
buzzer berbunyi dan pada monitor
muncul tulisan “selang NGT salah”.
Sebagai Gambaran dapat merujuk pada
Gambar 3.

Tahapan selanjutnya dengan
melakukan preliminary field testing (uji
coba lapangan awal). Diperlukan 4 orang
ahli sebagai validator, yang diberikan
kuesioner penilaian validasi yang sama.
Terdapat dua (2) kategori penilaian, yaitu
kategori materi yang terdiri dari
kesesuaian, akurasi, kepadanan,

rancangan materi, konsistensi materi
dengan teori. Kategori kedua yaitu
kategori media, terdiri dari tampilan,
penyajian dan kelengkapan media. Hasil
penilaian dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan
hasil bahwa nilai rata-rata dari para
ahli/validator yaitu 89 % dengan
kualifikasi  sangat  baik, dengan
rinciannya kategori materi sebesar 90 %
dan nilai media 87 %. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa sistem sensor
pendeteksi warna yang dikembangkan
pada phantom NGT berfungsi secara
maksimal dan layak digunakan.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan Nomleni dan Manu (2018) yang
menyatakan, pada penelitian R&D, agar
sebuah materi dapat digunakan dalam
praktikum dan pembelajaran, maka nilai
rata-rata dari ahli/validator harus lebih
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dari 82%. Penelitian lain oleh Anggraini
dan Yuli (2016), menyatakan bahwa jika
penilaian total dari validator lebih dari
80%, maka materi yang dipasang dalam
media pembelajaran modifikasi dapat
dinilai tervaliadsi dan bisa dimanfaatkan
dalam proses praktikum/ pembelajaran.

Media phantom NGT dengan
penambahan sensor pendeteksi warna
yang telah dikembangkan dinilai sangat
baik dan tidak membutuhkan revisi. Hal
ini menunjukkan, validator memberikan
penilaian yang tinggi pada bagian
tersebut, sehingga akan mempengaruhi
keseluruhan aspek yang ada. Hasil ini
sejalan dengan pernyataan Angko dan
Mustaji  (2013), wuntuk menentukan
kelayakan suatu produk yang
dikembangkan dapat dilihat dari total
persentase dari keseluruhan aspek
penilaian dari ahli/validator.

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel
2. menunjukkan bahwa media phantom
dengan penambahan sensor tersebut
layak digunakan dan kualifikasinya
sangat baik. Kategori  tampilan,
mendapatkan nilai tertinggi (96,7%) yang
berarti sangat baik dan tidak
membutuhkan revisi.

Fitri, et al, (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa
indikator yang dapat digunakan untuk
menilai kelayakan media peraga yang
dikembangkan, yaitu karena kebutuhan
dan urgensi dari alat peraga yang dibuat.
Dengan demikian, penilaian subjektif
berperan besar dalam penilaian media
peraga tersebut. Akan tetapi, agar
penilaian tersebut menjadi objektif,
karakteristik media secara keseluruhan
perlu mendapatkan nilai > 60 %. Hal ini
dapat dilihat pada hasil penelitian yang
menunjukkan karateristik berdasarkan
penilaian ahli atau validator dengan nilai
kualifikasi 87 % (sangat baik). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
media yang dikembangkan telah dinilai
memenuhi syarat objektif dan subjektif
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dan bernilai sangat baik tanpa perlu
direvisi.

Penilaian  validator  terhadap
phantom NGT vyang dikembangkan
dengan kategori sangat baik, namun
untuk menyempurnakan keseluruhan
sistem perangkat sensor pendeteksi
warna pada phantom NGT, validator
memberikan beberapa masukan. Bagian
yang perlu disempurnakan adalah kotak
tempat monitor sebaiknya dibuat dari
bahan yang lebih kokoh dan menarik,
selain itu jaringan kabel sebaiknya
dirapikan.

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa terjadi peningkatan
kinerja pada phantom NGT setelah
ditambahkan sensor pendeteksi warna.
Peningkatan kinerja yang dimaksud yaitu
adanya sistem identifikasi awal untuk
memastikan ketepatan pemasangan
selang NGT. Sebelum dilakukan
penambahan sensor pendeteksi warna,
sesuai dengan setelan pabrik (produsen)
sistem identifikasi tersebut belum ada.
Identifikasi awal tersebut berguna jika
selang NGT masuk kedalam esofagus
tindakan pemasangan NGT dapat
dilanjutkan. Jika selang NGT masuk
kedalam trakhea, user dapat menarik
selang NGT dan mengulang kembali
prosedur tindakan dengan benar. Hal ini
diharapkan dapat mempermudah
pengguna  baik dosen maupun
mahasiswa, pada saat melaksanakan
praktikum pemasangan NGT, praktikum
pemberian makan melalui OGT/ NGT
dan praktikum bilas lambung.

Tahapan akhir dari penelitian ini
yaitu, melakukan main field testing (uji
coba lapangan). Sebelumnya dilakukan
beberapa perbaikan sesuai dengan
masukan dari validator. Pada thap uji
coba lapangan ini dilaksanakan secara
terpisah antara responden mahasiswa
dan responden dosen. Jumlah
responden mahasiswa yaitu 25 orang
dan jumlah responden dosen sebanyak 4
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orang dosen pengampu mata kuliah
NGT.

Tabel 3. Hasil Uji Coba Lapangan
terhadap Phantom NGT Smart Sensor
Kategori Persentase  Kualifikasi

Dosen 90,25 % Sangat Baik
Mahasiswa 91 % Sangat Baik
Rata-Rata 90,6 % Baik

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel
3. Dapat dilihat bahwa penilaian yang
diberikan oleh mahasiswa dari uji coba
lapangan bernilai sangat baik (91 %).
Penilaian terhadap dosen dengan
kualifikasi sangat baik (90,25%).
Keseluruhan dari penilaian uji coba
lapangan yaitu 90, 6 % (baik dan tidak
perlu revisi).

Penggunaan sensor untuk
memastikan kepatenan pemasangan
NGT telah diteliti oleh dan Miyasaka et
al., (2021). Sensor yang digunakan yaitu
menggunakan prinsip elektromagnetik.
Sensor elektromagnetik dihubungkan ke
monitor  sebagai panduan  ketika
melakukan pemasangan NGT. Namun,
sensor elektromagnetik tersebut
digunakan pada area klinik langsung ke
pasien dan metode pemasangannya
membutuhkan respon fisiologis dari
pasien. Selain itu, biaya yang dikeluarkan
untuk membuat perangkat sensor
elektromagnetik sangat mahal.

Penelitian lain oleh Lim, et al.,
(2023), menggunakan strain sensor
dalam pemasangan selang NGT. Strain
sensor yang digunakan tersebut
mengukur perubahan pH dan panjang
selang NGT yang telah diinsersikan,
untuk memastikan ketepatan
pemasangan selang NGT. Kekurangan
model sensor ini yaitu membutuhkan
respon fisiologis pasien yang dipasang
selang NGT, sehingga tidak dapat
diterapkan pada media phantom NGT.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian yaitu, pengembangan
phantom NGT menggunakan sensor
pendeteksi warna dapat membantu
mahasiswa dan dosen pada praktikum
NGT di Laboratorium. Sensor yang
digunakan vyaitu sensor pendeteksi
warna TCS3200 dengan sistem operasi
ardiuno. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan pengembangan lanjutan
dengan menggunakan sistem pendeteksi
tekanan didalam lambung sebagai
indikator ketepatan pemasangan NGT.
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